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HUBUNGAN MOTIVASI DENGAN PELAKSANAAN MOBILISASI
DINI PADA PASIEN POST OP APPENDIKSITIS DI
RUMAH SAKIT WIRABUANA PALU
Hasnidar', Parmin?, Dahlia®

ABSTRAK

Mobilisasi dini merupakan salah satu tindakan keperawatan yang berperan
penting dalam mempercepat pemulihan pasien pascaoperasi, termasuk pasien post
operasi appendiksitis. Mobilisasi dini bertujuan untuk mencegah komplikasi
seperti infeksi luka, pneumonia hipostatik, dan keterbatasan fungsi fisik.
Keberhasilan pelaksanaan mobilisasi dini sangat dipengaruhi oleh motivasi
pasien, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi yang baik akan
mendorong pasien untuk aktif dalam bergerak, sehingga proses penyembuhan
berjalan lebih cepat dan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara motivasi dengan pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post op
appendiksitis di Rumah Sakit Wirabuana Palu.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel berjumlah 32 pasien post appendiktomi yang dipilih
menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner
untuk mengukur motivasi dan lembar observasi untuk menilai pelaksanaan
mobilisasi, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki motivasi
baik (65,6%) dan melaksanakan mobilisasi dini dengan baik (75,0%). Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p = 0,01 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi dengan pelaksanaan mobilisasi dini. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi pasien, semakin baik pula
pelaksanaan mobilisasi dini yang dilakukan. Oleh karena itu, tenaga kesehatan,
terutama perawat, perlu meningkatkan upaya edukasi dan komunikasi yang
suportif untuk membangun motivasi pasien.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan bermakna antara
motivasi dan pelaksanaan mobilisasi dini. Motivasi yang tinggi menjadi faktor
penting dalam mempercepat penyembuhan pasien pascaoperasi.

Kata Kunci : Motivasi, Mobilisasi Dini, Appendiksitis, Post Operasi
Daftar Pustaka : 19 (2006-2017).
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THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTIVATION AND EARLY
MOBILIZATION IN POST-APPENDECTOMY PATIENTS AT
WIRABUANA HOSPITAL PALU
Hasnidar?®, Parmin?, Dahlia3

ABSTRACT

Early mobilization is one of the essential nursing interventions that plays a
crucial role in accelerating postoperative recovery, including in patients who have
undergone appendectomy. Early mobilization aims to prevent complications such
as wound infection, hypostatic pneumonia, and limited physical function. The
success of early mobilization implementation is highly influenced by patient
motivation, both intrinsic and extrinsic. Strong motivation encourages patients to
move actively, thereby optimizing and accelerating the healing process. This
study aimed to determine the relationship between motivation and the
implementation of early mobilization in post-appendectomy patients at Wirabuana
Hospital Palu.

This research used a quantitative method with a cross-sectional approach.
The sample consisted of 32 post-appendectomy patients selected through
accidental sampling. Data were collected using a questionnaire to measure
motivation and an observation sheet to assess mobilization implementation, then
analyzed using the Chi-Square test.

The results showed that the majority of patients had good motivation
(65.6%) and performed early mobilization well (75.0%). The statistical test
showed a p-value of 0.01 (p < 0.05), indicating a significant relationship between
motivation and early mobilization implementation. These findings suggest that
higher patient motivation is associated with better mobilization performance.
Therefore, healthcare providers, especially nurses, are expected to enhance
supportive education and communication efforts to build patient motivation.

The conclusion of this study is that there is a significant relationship
between motivation and the implementation of early mobilization. High
motivation is an important factor in accelerating the recovery process in
postoperative patients.

Keywords : Motivation, Early Mobilization, Appendicitis, Postoperative
References : 19, (2006-2017).
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Appendiksitis adalah peradangan dari apendiks verformis dan
merupakan penyebab penyakit abdomen akur yang sering terjadi di Negara
berkembang, penyakit ini dapat mengenai semua unmur baik laki-laki
maupun perempuan, tetapi lebih sering menyerang laki-laki berusia antara 10
sampai 30 tahun. Salah satu kelainan atau penyakit yang terjadi dalam sitem
pencernaan yang membutuhkan pembedahan secara khusus adalah
Appendiksitis (Primawan, 2010).

Prevalensi tindakan operasi di Amerika serikat tahun 2009 dari 27 juta
orang yang menjalani operasi setiap pelayanan kesehatan, pasien dengan
infeksi pada daerah. operasi abdomen akan menjalani perawatan dua kali
lebih lama di rumah sakit dari pada yang tidak mengalami infeksi. Di
Indonesia penyakit Appendiksitis .merupakan penyakit dengan urutan
keempat terbanyak pada tahun 2006. Data yang dirilis oleh Departemen
Kesehatan RI pada tahun 2008 jumldh penderita Appendiksitis di Indonesia
mencapai 591.819 orang dan meningkat pada tahun 2009 sebesar 596.132
orang. Kelompok usia yang umumnya mengalami appendiksitis yaitu pada
usia antara 10 sampai 30 tahun. Insiden laki-laki lebih tinggi dibandingkan
perempuan (Eylin, 2009). Laporan Departemen Kesehatan (Depkes)
mengenai kejadian laparatomi atas indikasi appendiksitis meningkat dari 162
pada tahun 2005 menjadi 983 kasus pada 2006 dan 1.281 kasus pada tahun
2007. Berdasarkan Data Tabulasi Nasional Departemen Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2009, tindakan bedah menempati urutan ke-11 dari 50
pertama penyakit di rumah sakit se-Indonesia dengan persentase 12,8% yang
diperkirakan 32% diantaranya merupakan tindakan bedah laparatomi.

Tindakan operasi merupakan pengalaman yang sulit bagi sebagian
pasien karena kemungkinan hal buruk yang membahayakan pasien bisa saja
terjadi, sehinggga dibutuhkan peran penting perawat dalam setiap tindakan

pembedahan dengan melaukan intervensi keperawatan yang tepat untuk



mempersiapkan pasien baik secara fisik maupun psikis. Cedera medis
pada pasien post apendiktomi dapat menimbulkan nyeri, resiko terjadinya
infeksi yang disebabkan karena stress yang sangat serius yang akan
mengakibatkan sistem imun tubuh menurun sehingga tubuh rentan terkena
infeksi seperti peritonitis, abses peritoneal. Oleh karena itu perlu diberikan
informasi kepada pasien dan keluarga agar mampu mengenali tanda bahaya
sehingga dapat dilapofkan kepada petugas medis (Siahaan, 2009).

Faktor- faktor yang mempengaruhi proses perawatan pasien pasca
operasi adalah faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik
meliputi umur, penyakit penyerta, status nutrisi, oksigenasi dan perfusi
jaringan  serta = merokokFaktor  ekstrinsik  terdiri  dari  teknik
operasi/pembedahan yang buruk, mobilisasi, pemenuhan nutrisi yang tidak
adekuat, obat-obatan, manajemen luka yang tidak tepat dan infeksi (Potter &
Perry, 2006)

Faktor penting dalam proses penyembuhan pasien dengan post
appendiksitis adalah mobilisasi dini- Mobilisasi merupakan kemampuan
seseorang untuk bisa bergerak bebas, mudah, teratur, mempunyai tujuan
memenuhi kebutuhan hidup sehat, dan penting untuk kemandirian.
Sebaliknya keadaan imobilisasi adalah suatu pemnbatasan gerak atau
keterbatasan fisik dari anggota badan dan tubuh itu sendiri dalam berputar,
duduk dan berjalan, hal ini salah satunya disebabkan oleh berada pada posisi
tetap dengan gravitasi berkurang seperti saat duduk atau berbaring (Garrison,
2004).

Mobilisasi dini terrnasuk faktor yang dapat mempengaruhi proses
penyembuhan luka pasca operasi. Mobilisasi dini merupakan gerakan yang
segera dilakukan pasca operasi- Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengembalikan otototot perut agar tidak kaku dan mengurangi rasa sakit
sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Pada pasien pasca
operasi, mobilisasi secara bertahap sangat berguna untuk xnembantu jalannya

penyerribuhan pasien. Secara psikologis mobilisasi akan memberikan



kepercayaan pada pasien bahwa dia mulai merasa sembuh (Brunner &
Suddarth, 2002).

Ambulasi dini dapat dilakukan secara bertahap setelah operasi, pada 6
jam pertama pasien harus tirah baring teflebih dahulu. Mobilisasi dini Yang
dilakukan adalah menggerakkan lengan, tangan, menggerakkan ujung jari
kaki, dan memutar pergelangan kaki. Setalah 6-10 jam pasien diharuskan
untuk dapat miring ke kiri dan ke kanan untuk mencegah thromboemboli,
setelah 24 jam pasien dianjurkan untuk dapat mulai bel4iar duduk setelah
pasien dapat duduk, dianjurkan untuk belajar berjalan. Hal tersebut dapat
meningkatkan sirkulasi darah yang memicu penurunan nyeri dan
penyembuhan luka ICbih cepat, serta memulihkan fungsi tubuh tidak hanya
pada bagian Yang mengalami cedera tapi pada seluruh anggota tubuh
(Widianto, 2014).

Kebanyakan pasien merasa takut untuk bergerak setelah pembedahan,
hal ini tentunya menjadi penghambat pasien untuk melakukan mobilisasi dini
karena pasien masih merasa nyeri saat bergerak. Kekhawatiran kalau tubuh
yang digerakkan pada posisi tertentu pasca operasi akan mempengaruhi luka
operasi yang belum sembuh, robekan di tempat luka serta pembedahan
kembali jika terjadi robékan (Kusmawan, 2008).

Akibat Yang mendasar pada pasien pasca operasi pembedahan Yang
tidak melkukan mobilisasi dini antara lain proses penyembuhan luka lebih
[ambat sehingga .perawatan di RS akan lebih lama dan kemungkinan akan
terjadi komplikasi pasca operasi seperti pneumonia hipostatis atau abses.
Berdasarkan kepada Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No.343/MENKES/SK/VII/2010 mengenai prosedur tetap rumah sakit tentang
mobilisasi dini yang harus diterapkan di RS pada pasien pasca operasi dan
pasien rawat inap- Tujuan dikeluarkan prosedur tetap yaitu sebagai pedoman
dalam melakukan tindakan keperawatan dan untuk mencegah kecelakaan
akibat tindakan keperawatan yang tidak benar (Yuliza, 2008).

Hasil penelitian yang dilakukan Oleh Rismalia (2010) menuniukkan

bahwa ketakutan akan lepasnya atau robeknya jahitan pada luka operasi



menyebabkan informan malas untuk melakukan mobilisasi dini- Selain hal
tersebut, ditemukanjuga bahwa pengetahuan informan yang kurang akan
manfaat mobilisasi dini meniadi sebab informan enggan melakukan
mobilisasi dini. Kurangnya pengetahuan informan dikarenakan informan
belum pernah mendapatkan informasi mengenai mobilisasi dini- Seperti yang
diketahui bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor seseorang untuk
melakukan mobilisasi dini. Dengan pengetahuan yang cukup serta informasi
yang jelas tentunya dapat mengurangi ketakutan dari pasien untuk bisa
melakukan mobilisasi dini.

Pada latihan gerak diperlukan motivasi atau rangsangan dorongan dan
ataupun pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang sehingga orang tersebut
memperlihatkan perilaku untuk latihan gerak. Semakin kuat motivasi
seseorang, maka semakin cepat dalam memperoleh tujuan dan kepuasan.
Pada motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut Bastable dalam
Kurniawan (2013) diantaranya usia, pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin,
kernampuan kognitif (pengetahuan), kesiapan emosi, nilai dan keyakinan,
lingkungan, keterjangkauan dan ketersediaan sumber daya manusia dan
materi, rewards, dan sistem hubungan (dukungan).

Berdasarkan data rekam medis Rumah Sakit Wirabuana Palu selama
tiga tahun terakhir angka kejadian appendiksitis, dimana pada tahun 2015
jumlah pasien post op appendiksitis sebanyak 450 orang pasien (28,9%), pada
tahun 2016 jumlah pasien post op appendiksitis sebanyak 512 orang pasien
(32,6%) dan data periode .bulan Januari hingga April 2017 jumlah pasien post
op appendiksitis sebanyak 80 orang (18,1%) dengan rata-rata hari rawat 3-6
hari (Rekam Medik RS Wirabuana, 2017).

Studi awal yang dilakukan oleh peneliti di ruang rawat inap kepada
pasien post operasi appendiktomi didapatkan bahwa sebagian besar dari
mereka masih sangat takut untuk melakukan pergerakan ringan karena masih
adanya rasa nyeri yang dirasakan oleh pasien. Mereka masih sering berbaring
dan semua kebutuhan dibantu oleh keluarga. Disamping itu motivasi pasien

untuk melakukan mobilisasi dini masih kurang karena mereka merasa bahwa



pergerakan-pergerakan hanya akan membuat luka bekas operasi meujadi
parah dan tidak bisa sembuh, mereka hanya bergantung kepada obat-obatan
yang diberikan oleh dokter tanpa pernah mau berusaha mengikuti instruksi
perawat untuk melakukan mobilisasi dini.

Mobilisasi yang dilakukan oleh pasien masih belum maksimal,
mengingat banyak pasien yang memerlukan bantuan secara penuh oleh
keluarga maupun perawat, begitu pula halnya dengan kebutuhan sehari-hari
yang masih sangat bergantung kepada keluarga dan perawat yang bertugas.

Berdasarkann fenomena tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian asosiatif tentang motivasi dan mobilisasi pada pasien
post operasi appendikstomi dengan judul "Hubungan antara motivasi dengan
pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post op appendiksitis di Rumah Sakit
Wirabuana Palu”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dari penelitian ini
adalah "Adakah hubungan antara motivasi dengan pelaksanaan mobilisasi
dini pada pasien post op appendiksitis di Rumah Sakit Wirabuana Palu?"

1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum
Dianalisis hubungan antara motivasi dengan pelaksanaan
mobilisasi dini pada pasien post op appendiksitis di Rumah Sakit
Wirabuana Palu.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Dianalisis motivasi pasien post op appendiksiiis di Rumah Sakit
Wirabuana Palu.
2. Dianalisis pelaksanaan mobilisasi pasien post op appendiksitis di
Rumah sakit Wirabuana Palu.
3. Dianalisis hubungan antara motivasi dengan pelaksanaan mobilisasi
dini pada pasien post op appendiksitis di Rumah Sakit Wirabuana
Palu.



1.4. Manfaat Penulisan
1.4.1. Bagi Institusi Pendidikan (Teoritis).

Diharapkan dapat menambah pembendaharaan ilmu pengetahuan
dalam keperawatan terutama dalam mobilisasi pasien pasca operasi.
Sebagai sumber pustaka tentang penelitian mobilisasi dini pada pasien
post operasi.

1.4.2. Bagi Masyarakat

Sumber pengetahuan dan informasi yang nyata bagi masyarakat
dalam masalah kesehatan tentang mobilisasi post op appendiksitis dan
cara penanganannya.

1.4.3. Intansi Rumah Sakit Wirabuana Palu

Hasil peneitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi

dan masukan bagi perawat dalan pemberian asuhan keperawatan

pasien post appendiksitis di rumah sakit.
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